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Abstrak 
Kesiapan dan ketersedian sebuah mesin merupakan salah satu aspek penting dalam hal membantu 

kelancaran proses produksi, sehingga dibutuhkan jadwal pemeliharaan mesin yang terencana dan teratur. Pada 
umumnya perusahaan di bidang industri juga fokus terhadap kebersihan ruangan produksinya. Yaitu dengan cara 
membersihkannya secara teratur, baik secara tradisional dengan tenaga manusia maupun otomatis dengan 
menggunakan mesin. Internet of things atau lebih dikenal dengan sebutan IOT merupakan sebuah konsep 
divmana berbagai jenis benda dapat terkoneksi satu sama lain dengan memanfaatkan jaringan internet. 
Beberapa keunggulan konsep IOT yaitu dapat melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap benda 
apapun yang sudah dihubungkan ke internet. Beberapa mesin yang ada di industri ada yang belum dilengkapi 
dengan sistem IOT. Salah satu mesin di industri yang belum memanfaatkan sistem IoT yaitu mesin polisher 
lantai. Untuk mempermudah pengaturan jadwal pemeliharaan mesin polisher lantai tersebut diperlukan 
pemanfaatan sistem IoT. Sistem IoT yang dibangun dapat mengirimkan notifikasi peringatan ke smartphone 
android sehingga pihak industri dapat memperkirakan berapa biaya yang akan dikeluarkan untuk kegiatan 
pemeliharaan mesin. Hasilnya adalah sebuah aplikasi yang dapat memonitoring waktu penggunaan mesin ketika 
mesin di hidupkan dan dapat mengkontrol on/off mesin polisher ketika batas waktu yang sudah ditentukan 
tercapai. Persentase keberhasilan yang dicapai sebesar 95,01% dan persentase error sebesar 4,99% dengan 
lama percobaan 30 menit.  

Kata kunci:  Manajemen kontrol, Monitoring, Internet of Things (IoT) 

 

Abstract  

The good machine is an important thing in production process. Regular maintenance and scheduling of 
maintenance is needed. Internet of things (IoT) is a concept which various types of objects can be connected to 
each other using internet. Some advantages of the IoT concept are that it can control and monitor any object that 
is connected to the internet. Some of the existing machines in the industry are not yet equipped with an IOT sys-
tem. One of the machines in the industry that has not utilized the IoT system is a floor polisher machine. To sim-
plify the maintenance schedule for the floor polisher machine, it is necessary to use an IoT system. The IoT sys-
tem that is built can send warning notifications to android smartphones so that the industry can estimate how 
much it will cost for machine maintenance activities. The result is an application that can monitor the machine 
usage time when the machine is started and can control on/off the polisher machine when a predetermined time 
limit is reached. The percentage of success achieved is 95.01% and the error percentage is 4.99% with a trial 
period of 30 minutes. 

Keywords: Control management, Monitoring, Internet of Things (IoT) 
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Pendahuluan 

Internet  of  things atau dikenal  juga 
dengan singkatan  IoT merupakan sebuah kon-
sep yang sudah  sangat  popular  di  era 4.0. 
Dengan semakin berkembangnya infrastruktur 
internet sekarang ini, bukan hanya smartphone 
atau PC yang dapat terkoneksi   dengan   inter-
net.   Tetapi   berbagai   macam jenis benda 
dapat terkoneksi ke internet [1,2,3]. Beberapa 
contohnya yaitu peralatan elektronik, kendaraan, 
kelistrikan di sebuah rumah atau gedung, dan 
juga benda-benda yang biasanya dikenakan oleh 
manusia (wearables). Semuanya akan terhubung 
ke dalam sebuah jaringan global dan lokal 
menggunakan aktuator yang tertanam ataupun 
dengan sensor. Pemanfaatan IoT sangatlah 
membantu dalam setiap aktivitas yang dilakukan 
oleh manusia [4]. Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Y. Efendi juga telah memanfaatkan IoT un-
tuk mengendalikan lampu [3]. IoT ini bisa di-
manfaatkan untuk meningkatkan produktivitas 
dalam bidang apapun, seperti industri, pendidi-
kan, kesehatan, transportasi, dan lainnya. Mana-
jemen pemeliharaan merupakan salah satu hal 
yang sangat penting untuk menjaga kualitas sua-
tu barang dan juga masa pakainya. Namun hal 
ini sering kali diabaikan.  

Manajemen pemeliharaan mesin atau ba-
rang baik di suatu perusahaan maupun institusi 
pada umumnya dipandang sebagai pemborosan 
[5]. Kondisi barang atau mesin di lapangan belum 
tentu dalam keadaan rusak yang parah sehingga 
perlu dilakukan pengecekan secara berkala dan 
rutin. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini 
berupa aplikasi yang dapat mengontrol dan me-
monitoring mesin polisher lantai yang ada di pe-
rusahaan jasa peminjaman mesin dengan me-
manfaatkan sistem IoT. Sistem ini akan dikem-
bangkan dengan adanya pemberitahuan pada 
smartphone android. Apabila waktu penggunaan 
atau life time mesin polisher lantai tersebut sudah 
tercapai, maka perusahaan sudah waktunya un-
tuk melakukan kegiatan pemeliharaan. Dengan 
demikian pihak perusahaan dapat mengestimasi 
anggaran biaya yang dibutuhkan untuk 
melakukan service dan maintenance mesin. Oleh 
karena itu, mesin-mesin polisher lantai yang di-
miliki oleh perusahaan akan selalu dalam 
keadaan siap pakai secara optimal dan umur 
penggunaannya dapat diperpanjang. 

 

 

 

Metode Penelitian 
A. Perancangan Block Diagram 

Rancangan ini mempunyai diagram blok 
sistem kerja alat sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Block diagram. 
 

Penjelasan diagram blok sistem alat ada-
lah sebagai berikut: 

1. Input 
Input pada alat ini adalah sumber arus, 

dengan kata lain ketika kontak mesin tersebut 
dalam kondisi hidup. Sensor arus sebagai 
pendeteksi apabila mesin hidup dan RTC akan 
menghitung waktu mesin dihidupkan. 

2. Proses 
Proses pada bagian ini akan berjalan jika 

keadaan mesin sedang hidup atau digunakan 
dan aplikasi sudah terhubung ke internet. Per-
tama sensor arus akan membaca arus yang ma-
suk, relay kemudian akan hidup, dan microcon-
troller Wemos D1 Mini akan membaca status re-
lay dan sensor arus. Setelah sensor arus mem-
baca ada arus yang masuk, maka wemos akan 
mulai mengolah dan memproses data tersebut 
yang kemudian akan di catat dan disimpan di 
dalam cloud. Apabila aplikasi terhubung ke inter-
net maka fungsi kontrol dan monitoring bisa 
digunakan.  

3. Output 
Output pada alat ini aktifnya fitur kontrol 

on/off dari jarak jauh dengan sistem IoT serta file 
excel berformat .csv yang berisi data nama alat, 
nilai arus, nilai detik, dan waktu penggunaan (jam 
dan tanggal). 
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B. Desain Elektrik 

Desain elektrik sistem yang dibangun 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain elektrik. 
 

Gambar 2. di atas merupakan gambar 
skematik rangkaian dari sistem IoT mesin polish-
er lantai. Beberapa komponen yang ada dida-
lamnya adalah sebagai berikut: 

1. Sensor arus, sebagai pendeteksi mesin hidup 
atau mati. 

2. Relay, sebagai kontak (penghubung/pemutus) 
aliran listrik. 

3. Wemos D1 Mini, sebagai mikrokontroler. 
4. Real Time Clock, untuk menghitung waktu 

ketika mesin hidup. 
5. Mesin polisher lantai, sebagai mesin yang 

akan di kontrol dan di monitoring. 
 
C. Desain Mekanik 

Desain mekanik ini menggunakan sebuah 
box sebagai base atau dudukan untuk tempat 
komponen-komponen. Box tersebut akan diletak-
kan di atas mesin polisher seperti yang ditunjuk-
kan pada Gambar 3. Beberapa komponen yang 
akan dipasang pada mesin tersebut adalah se-
bagai berikut: 

1. Mesin polisher lantai, mesin yang akan dihub-
ungkan dengan sistem IoT. 

2. Perangkat IoT, komponen komponen el-
ektronika dimasukkan ke dalam sebuah box 
kecil yang digunakan sebagai wadah atau 
dudukan 

3. Kabel power, yang sudah dipasang dengan 
relay agar dapat menghubungkan dan memu-
tuskan aliran llistrik pada mesin polisher lan-
tai. 

 
 

 
 

Gambar 3. Mesin polisher lantai. 
 
D. Desain Aplikasi 

Sistem IoT dibangun menggunakan 
perangkat lunak adroid studio untuk membuat 
sebuah aplikasi berekstensi .apk yang bisa di-
instal di sistem operasi android. Di dalam aplikasi 
inilah dibuat sistem untuk mengolah data input, 
proses, dan output. Adapun tampilan aplikasi 
android dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan aplikasi android. 
 
E. Flowchart 

Flowchart sistem manajemen kontrol dan 
monitoring mesin polisher lantai berbasis IoT di-
tunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Flowchart sistem manajemen kontrol dan monitor-
ing berbasis IoT. 

 
Hasil dan Diskusi 
A. Hasil Pengujian 

Hasil pengambilan data uji coba pertama 
dengan batas waktu 60 detik sebanyak 10 kali 
percobaan. Rata-rata nilai error dari 10 kali 
percobaan tersebut sebesar 14,67%. Hasil 
pengambilan data uji coba kedua dengan batas 
waktu 120 detik sebanyak 10 kali percobaan. 
Rata-rata nilai error dari 10 kali percobaan sebe-
sar 13,08%. Hasil pengambilan data uji coba ke-
tiga dengan batas waktu 180 detik sebanyak 10 
kali percobaan. Rata-rata nilai error dari 10 kali 
percobaan sebesar 12,94%. Hasil pengambilan 
data uji coba keempat dengan batas waktu 240 
detik sebanyak 10 kali percobaan. Rata-rata nilai 
error dari 10 kali percobaan sebesar 10,04%. 
Hasil pengambilan data uji coba kelima dengan 
batas waktu 300 detik sebanyak 10 kali perco-
baan. Rata-rata nilai error dari 10 kali percobaan 
sebesar 9,27%. Rumus penentuan error dapat 
dilihat pada persamaan (1). Secara detail data 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

         (1) 

Untuk mempermudah membandingkan 
waktu hasil uji coba dengan waktu aktual 
penggunaan mesin selama 1 – 5 menit, maka 
dibuatlah sebuah grafik seperti ditunjukkan pada 
Gambar 6. Sumbu Y merupakan sumbu yang 
artinya berapa lama percobaan tersebut di 
lakukan. Dimulai dari 1 menit (60 detik), 2 menit 
(120 detik), 3 menit (180 detik), 4 menit (240 
detik), dan terakhir 5 menit (360 detik). Sumbu X 
merupakan sumbu yang artinya jumlah 
percobaan yang dilakukan. Masing-masing waktu 
percobaan dilakukan sebanyak 10 kali yaitu 
dimulai dari percobaan 1 sampai 10, 11 sampai 
20, 21 sampai 30, 31 sampai 40, dan terakhir 41 
sampai 50. Garis berwarna biru adalah waktu 
aktual yang seharusnya terhitung ketika mesin 
digunakan. Warna orange adalah waktu dari hasil 
monitoring menggunakan aplikasi yang sudah di 
pasang di perangkat smartphone. 

 

Gambar 6. Grafik uji coba 1-5 menit. 

Hasil pengambilan data uji coba pertama 
dengan batas waktu 600 detik sebanyak 10 kali 
percobaan. Rata-rata nilai error dari 10 kali 
percobaan sebesar 8,88%. Hasil pengambilan 
data uji coba kedua dengan batas waktu 900 
detik sebanyak 10 kali percobaan. Rata-rata nilai 
error dari 10 kali percobaan sebesar 7,62%. Hasil 
pengambilan data uji coba ketiga dengan batas 
waktu 1200 detik sebanyak 10 kali percobaan. 
Rata-rata nilai error dari 10 kali percobaan 
sebesar 6,40%. Hasil pengambilan data uji coba 
keempat dengan batas waktu 1500 detik 
sebanyak 10 kali percobaan. Rata-rata nilai error 
dari 10 kali percobaan sebesar 5,51%. Hasil 
pengambilan data uji coba kelima dengan batas 
waktu 1800 detik sebanyak 10 kali percobaan. 
Rata-rata nilai error dari 10 kali percobaan 
sebesar 4,99%. Rumus penentuan error dapat 
dilihat pada persamaan (1). Secara detail data 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Uji coba 1-5 menit 

 
Tabel 2. Uji coba 10, 15, 20, 25, dan 30 menit 

 

 

Untuk mempermudah membandingkan 
waktu hasil uji coba dengan waktu aktual 
penggunaan mesin selama 10, 15, 20, 25, 30 
menit, maka dibuatlah sebuah grafik seperti 
ditunjukkan pada Gambar 7. Sumbu Y merupa-
kan sumbu yang artinya berapa lama percobaan 
tersebut dilakukan. Dimulai dari 10 menit (600 
detik), 15 menit (900 detik), 20 menit (1200 
detik), 25 menit (1500 detik), dan terakhir 30 
menit (1800 detik). Sumbu X merupakan sumbu 
yang artinya jumlah percobaan yang di lakukan. 
Masing-masing waktu percobaan dilakukan 
sebanyak 10 kali. Dimulai dari percobaan 1 sam-
pai 10 menit, 11 sampai 20 menit, 21 sampai 30 
menit, 31 sampai 40 menit, dan terakhir 41 sam-
pai 50 menit. 

 

Gambar 7. Grafik uji coba 10, 15, 20, 25, dan 30 
menit 

 

 

B. Data Hasil Penggunaan Mesin 

Data hasil penggunaan mesin bisa diambil 
dari database dengan menekan tombol export 
pada tampilan aplikasi. Untuk mengambil data 
tersebut, aplikasi harus tetap terhubung dengan 
internet karena proses yang di lakukan adalah 
mengunduh (download) secara online. Tampilan 
data hasil export di aplikasi dapat bisa di lihat 
pada Gambar 8. Terlihat pada Gambar 10 bahwa 
ada beberapa data hasil export data pada ap-
likasi. Pada kolom A terdapat tulisan nama alat. 
Kolom ini menampilkan nama dari alat yang su-
dah di hubungkan dengan perangkat IOT. Pada 
kolom B terdapat tulisan nilai arus. Kolom ini 
menampilkan besaran nilai arus yang dibaca oleh 
sensor arus sebelum masuk ke mesin. Nilai hasil 
pembacaan inilah yang dijadikan mikrokontroler 
sebagai referensi yang mengindikasikan mesin 
hidup atau tidak (on/off). 

Pada kolom C terdapat tulisan nilai detik. 
Kolom ini menampilkan nilai waktu dalam satuan 
detik atau sekon. Pada kolom D terdapat tulisan 
waktu data masuk. Kolom ini menampilkan in-
formasi waktu kapan mesin sedang digunakan. 
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Data yang tercatat mencakup hari, bulan, 
tahun, dan juga jam yang sudah terintegrasikan 
dengan waktu jaringan internet yang di pakai us-
er sehingga waktu nya akan real time atau ak-
tual. 

 

Gambar 8. Data hasil export. 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil percobaan yang 
sudah dilakukan, maka didapatkan beberapa 
kesimpulan, yaitu 1) Sistem ini mampu 
melakukan monitoring waktu pemakaian mesin 
ketika sedang digunakan dan mampu 
mengkontrol kondisi mesin agar on atau off me-
lalui aplikasi yang dipasang di perangkat android; 
2) Aplikasi ini dapat menampilkan data hasil 
penggunaan mesin berupa nama alat, nilai arus, 
detik, tanggal, bulan, dan waktu, hingga jam yang 
sesuai dengan waktu pengunaan mesin. 
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